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PERBEDAAN KEMAMPUAN BERHITUNG ANAK
KELAS 1 DITINJAU DARI LATAR PENDIDIKAN
TK DAN NON TK SEKECAMATAN BERMANI
ILIR KABUPATEN KEPAHIANG

Tiara Bima Agustin
NPM. A11020062

ABSTRAK

Terdapat fakta bahwa siswa kelas 1 SD berasal dari latar belakang pendidikan
yang berbeda, yaitu ada yang berasal dari pendidikan TK dan ada tanpa melalui
pendidikan TK. Perbedaan latar belakang pendidikan demikian diduga dapat
menimbulkan perbedaan capaian hasil pembelajaran termasuk kemampuan
berhitung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan kemampuan berhitung anak kelas 1 Sekolah Dasar latar pendidikan TK
dan Non TK. Peneliti ini menggunakan pendekatan kuantitatif, jenis komparatif
kuantitatif metode komparatif atau perbandingan. Sampel berjumlah 46 orang
anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya perbedaan kemampuan
berhitung anak kelas 1 antara anak yang melalui TK dan anak yang tidak melalui
TK. Berdasarkan hasil penelitian tersebut disarankan kepada orang tua yang tidak
menyekolahkan anaknya ke lembaga pendidikan taman kanak-kanak sadar bahwa
taman kanak-kanak itu penting untuk melatih anak dalam kemampuan berhitung.

Kata Kunci : Kemampuan Berhitung, Latar Pendidikan
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DIFFERENCES IN CHILDREN'S NUMERATION ABILITIES CLASS 1
REVIEWED FROM EDUCATIONAL BACKGROUND KINDERGARTEN
AND NON-KINDERGARTEN IN BERMANI DISTRICT ILIR
KEPAHIANG DISTRICT

Tiara Bima Agustin
NPM. A11020062

ABSTRACT

There is a fact that 1st grade elementary school students come from different
educational backgrounds, namely some who come from kindergarten education
and some who do not go through kindergarten education. It is thought that
differences in educational backgrounds can lead to differences in learning
outcomes including numeracy skills. The aim of this research is to find out
whether there is a difference in the numeracy abilities of children in grade 1 of
elementary school with kindergarten and non-kindergarten educational
backgrounds. This researcher uses a quantitative approach, a quantitative
comparative type of comparative or comparison method, namely educational
research that uses techniques to compare one object with another object. Analysis
of research data is guided by the test questions that have been prepared. The
research prepared as many test questions as the number of samples studied,
namely 46 children. The results of the research show that there is a difference in
the numeracy abilities of grade 1 children between children who went through
kindergarten and children who did not go through kindergarten. Based on the
results of this research, it is recommended that parents who do not send their
children to kindergarten educational institutions be aware that kindergarten is
important for training children in numeracy skills.

Keywords: Numeracy Ability, Educational Background
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berhitung merupakan kemampuan yang dimiliki oleh setiap anak
dalam hal matematika seperti kegiatan mengurutkan bilangan atau membilang
dan mengenai jumlah untuk menumbuh kembangkan keterampilan yang
sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, yang merupakan juga dasar
bagi pengembangan kemampuan matematika maupun kesiapan untuk
mengikuti pendidikan dasar bagi anak Khadijah (2016, him. 144). Berhitung
pada anak usia dini merupakan kemampuan yang sangat penting bagi anak
yang perlu dikembangkan dalam rangka membekali anak dikehidupannya
dimasa depan. Pada masa kanak-kanak awal, anak dapat bereksperimen dan
menerapkan konsep berhitung alami melalui aktivitasnya sehari-hari disertai
dengan cara sederhana dan tepat serta dilakukan secara konsisten dan kontinu
dalam suasana kondusif dan menyenangkan.

Berhitung sendiri dapat mengembangkan banyak keterampilan pada
anak, termasuk keterampilan sosial, emosional, kreatif, dan intelektual
Marlina dan Purwadi (2014, hlm 67). Penting sekali bagi anak untuk
menguasai kemampuan berhitung sejak dini, karena dalam kehidupan sehari-
hari masyarakat tidak bisa lepas dari kegiatan berhitung. Salah satu
penghargaan dari pembelajaran di sekolah dasar adalah siswa yang memiliki

pengetahuan dan kemampuan yang perlu dikembangkan. Selain itu berhitung



juga merupakan dasar bagi perkembangan kemampuan berhitung anak untuk
mengikuti pendidikan selanjutnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Romlah
(2016, him. 73) dimana salah satu keterampilan yang dapat dikembangkan
pada anak usia dini adalah berhitung. Kegiatann berhitung dalam konteks
sederhana diperkenalkan sebelum siswa mencapai usia Sekolah Dasar.
Konsep dasar perhitungan adalah sistem bilangan dan penjumlahan
(perhitungan) yang menjadi dasar sistem matematika.

Kemampuan berhitung harus dikembangkan sejak dini. Anak anak
sudah di stimulasi kemampuan berhitung sebelum anak anak memasuki
Sekolah Dasar (SD). Bagi anak-anak yang mengikuti program pembelajaran
Taman Kanak-kanak, keterampilan berhitung sudah di stimulasi sehingga
pada saat anak-anak berada di jenjang Sekolah Dasar (SD) mereka sudah
memiliki pengetahuan dasar. Sejalan dengan Farihah (2017, hlm. 25)
berhitung di Taman Kanak-Kanak tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
kognitif saja, tetapi juga kesiapan mental, sosial, dan emosional, sehingga
harus dilaksanakan secara menarik, bervariasi, dan menyenangkan bagi anak.

Kondisi awal anak Sekolah Dasar (SD) yakni anak yang berada pada
rentangan usia dini. Masa usia dini ini merupakan masa perkembangan
anak yang pendek tetapi merupakan masa yang sangat penting bagi
kehidupannya. Oleh karena itu, pada masa ini seluruh potensi yang dimiliki
anak perlu didorong sehingga akan berkembang secara optimal. Karakteristik
perkembangan anak pada kelas satu, dua dan tiga SD biasanya pertumbuhan

fisiknya telah mencapai kematangan, mereka telah mampu mengontrol



tubuh dan keseimbangannya. Untuk perkembangan kecerdasannya anak usia
kelas awal SD ditunjukkan dengan kemampuannya dalam melakukan
seriasi, mengelompokkan obyek, berminat terhadap angka dan tulisan,
meningkatnya perbendaharaan kata, senang berbicara, memahami sebab
akibat dan berkembangnya pemahaman terhadap ruang dan waktu Sabani F
(2019 him. 91)

Faktanya dilapangan, berdasarkan observasi awal yang dilakukan
kepada beberapa anak yang berada di Kecamatan Bermani llir, ketika anak di
minta berhitung dari angka 1 sampai dengan angka 20 anak, ada beberapa
anak yang sudah mampu menyebutkan dengan benar, dan ada sebagian anak
juga yang masih menyebutkan dengan acak atau melompat-lompat angka
tersebut. Selain itu peneliti juga menanyakan macam-macam bentuk geometri
kepada anak, ada beberapa anak yang tahu bentuk geometri dan ada beberapa
anak yang belum mengetahuinya.

Kemampuan berhitung pada kedua kelompok yakni siswa TK dan
Non TK, diajarkan dengan cara yang sama di Sekolah Dasar (SD). Di
lembaga PAUD, anak diajarkan secara terencana dan sistematis, sehingga
pendidikan yang diberikan lebih bermakna bagi anak. Adapun taman kanak-
kanak tetap menjadi tempat yang menyenangkan bagi anak, tempat ini harus
menawarkan rasa aman, nyaman, penuh inovasi, menyenangkan dan menarik
bagi anak serta mendorong petualangan atau eksplorasi dan pengalaman
untuk tumbuh kembang anak secara optimal Febrizaltin T, Saridewi (2020,

him. 1841).



Pada dasarnya tidak semua anak-anak yang masuk Sekolah Dasar
(SD) telah mengikuti latar pendidikan TK sehingga pengalaman kesiapan
anak-anak masuk sekolah dasar (SD) untuk anak anak yang non TK berasal
dari pengalaman belajar anak di rumah maupun di lingkungan. Adanya
perbedaan pengalaman belajar dimungkinkan adanya perbedaaan dalam

capaian pembelajaran.

Penelitian Supini, (2017, him. 557) menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan positif prestasi belajar antara siswa yang berasal dari TK dan
Non TK. Adapun penelitian dari Saripah dkk, (2015, hlm. 164) Profil
keterampilan sosial siswa SD berlatar belakang TK secara umum berada pada
kualifikasi tinggi. Sedangkan profil keterampilan sosial siswa SD berlatar

belakang NON TK secara umum tinggi dan sedang.

Berdasarkan observasi awal di SD se-Kecamatan Bermani Ilir di
dapatkan informasi bahwa tidak semua murid SD memiliki latar pendidikan
lulus TK, ada 91 anak dari 225 anak tidak memiliki latar pendidikan TK.
Hasil observasi terbatas di beberapa SD di Kecamatan Bermani Ilir
menunjukkan adanya perbedaan kemampuan berhitung anak kelas 1
perbedaan tersebut tampak dari adanya anak yang sudah mengenal angka dan
bentuk geometri, dan ada juga bebrapa anak yang kesulitan mengenal angka
dan bentuk geometri. Oleh karena itu, diperlukan penelitian di Kecamatan
Bermani Iliri untuk mengetahui perbedaan kemampuan matematika anak TK

dan Non TK.



Berdasarkan permasalahan di atas dan penelitian terdahulu, peneliti
ingin mendeskripsikan “Perbedaan Kemampuan Berhitung Anak Kelas 1
ditinjau Dari Latar Belakang Pendidikan TK dan non TK se-Kecamatan
Bermani Ilir”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat disampaikan identifikasi
maslah sebagai berikut.
1. Untuk memerikan perbedaan yang signifikan positif prestasi belajar antara
sisiwa yang berasal dari TK dan Non TK.
2. Untuk memerikan tingkat keterampilan sosial siswa SD berlatar belakang
TK lebih berkualifikasi tinggi dari Non TK.

3. Untuk memerikan perbedaan latar pendidikan TK dan Non TK.

C. Pembatas Masalah
Untuk menghindari luasnya pembahasan permasalahan yang akan dikaji,
maka penelitian dibatasi. Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah
perbedaan kemampuan berhitung anak kelas 1 yang ditinjau dari latar
belakang pendidikan anak yang mana diantaranya beritung, mengenal angka,

dan simbol.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada perbedaan
kemampuan berhitung anak kelas 1 yang ditinjau dari latar pendidikan TK

dan Non TK se-Kecamatan Bermani Ilir”



E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu :
a. Secara Umum
Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan berhitung anak
kelas 1 Sekolah Dasar latar pendidikan TK dan Non TK.
b. Secara Khusus
1) Untuk mengetahui bagaimana kemampuan berhitung anak kelas 1
Sekolah Dasar yang berlatar pendidikan TK.
2) Untuk mengetahui bagaimana kemampuan berhitung anak kelas 1

Sekolah Dasar yang berlatar pendidikan Non TK.

F. Manfaat / Signifikansi Penelitian
1. Manfaat / Signifikansi Dari Segi Teori
Penelitin  ini  diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pengembangan pengetahuan tentang perbedaaan kemampuan berhitng
anak kelas 1 ditinjau dari latar pendidikan anak
2. Manfaat / Signifikansi Dari Segi Kebijakan
Memberikan arahan kebijakan untuk pentingnya kemampuan
berhitung dengan berlatar belakang TK dan Non TK, yang berkaitan
dengan masa perkembangan anak.
3. Manfaat / Signifikansi Dari Segi Praktik
a. Bagi orang tua
1) Orang tua dan guru jadi lebih termotivasi untuk mengembangkan

kemampuan sejak anak usia dini.



2) Mengetahui pengetahuan terutama dalam hal strategi pengembangan
kemampuan berhitung anak.

3) Membantu orang tua dan guru untuk mengetahui bahwa pentingnya
kemampuan berhitung diajarkan sejak sedini mungkin, sehingga
pengetahuan anak sejak dini dapat memudahkan anak berinteraksi di
lembaga Sekolah Dasar.

b. Bagi Penulis
Menambah wawasan penulis tentang perbedaan kemampuan
berhitung berlatar belakang TK dan non TK, sehingga penting diajarkan

sejak sedini mungkin untuk anak.

4. Manfaat / Signifikansi Dari Segi Isu Serta Aksi Sosial

Manfaat yang di hasilkan dalam penelitian ini apabila dilihat dari
segi isu atau aksi sosial yakni dapat memberi masukan dari seluruh pihak
yang bertanggung jawab di bidang pendidikan khususnya bagi para guru

yang mendidik di sekolah tersebut.



BAB 11

LANDASAN PUSTAKA

A. Landasan Konseptual Variabel
1. Kemampuan Berhitung
a. Pengertian Kemampuan Berhitung

Kemampuan merupakan suatu potensi yang perlu disempurnakan
dan dikuasai seseorang pada tingkat tertentu. Hal ini dapat diperkuat
dengan pendapat Simin dan Jafar (2018, him. 210) kemampuan adalah
kesanggupan, keterampilan dan tenaga seseorang untuk melakukan suatu
pekerjaan dengan cepat dan benar. Kemampuan adalah kesanggupan
yang dimiliki seseorang sejak lahir karena sifat bawaannya untuk
melakukan perbuatan / tindakan, namun kemampuan ini berkembang
ketika ia dilatih untuk melakukan sesuatu. Kemampuan berhitung
merupakan gabungan dari kata “skill/ kemampuan” dan “berhitung”.
Kemampuan berhitung berasal dari kata “kalkulasi” yang berarti
penjumlahan, penghitungan, penjumlahan, pengurangan, perkalian,
pemindahan, dan penyusunan. Mawadah dkk, (2022, him. 15).

Hal ini sejalan dengan Miswara dkk (2018, him. 699) bilangan
merupakan dasar dari banyak ilmu yang digunakan dalam setiap aktivitas
manusia, mulai dari penjumlahan, pengurangan, pembagian, dan
perkalian dan menurut Febrizaltin T, Saridewi (2020, him. 1842)

berhitung adalah kemampuan menggunakan penalaran, logika dan angka.



Berhitung merupakan keterampilan yang sangat penting untuk
mempersiapkan anak menghadapi masa depan. Berhitung juga
merupakan landasan dari banyak ilmu yang digunakan dalam kehidupan
setiap orang. Mengingat betapa pentingnya kemampuan berhitung bagi
seseorang, maka kemampuan berhitung hendaknya diajarkan sejak dini
dengan menggunakan berbagai alat dan metode yang tepat agar tidak
merugikan pola tumbuh kembang anak Nur Wulan, dkk (2017, him. 2)

Menurut Erlina B, (2012, hlm. 2) berhitung melibatkan aspek
kognitif, aspek kognitif sangat penting bagi anak-anak terutama orang
dewasa atau guru, dengan evaluasi kognitif maka akan lebih mudah
untuk menstimulasi pengetahuan anak, sehingga anak dapat mencapai
stimulasi yang optimal.

Keahlian berhitung berkaitan erat dengan ide-ide pikiran.
Keterampilan berhitung merupakan keterampilan yang dimiliki setiap
anak seperti mengurutkan bilangan, berhitung, dan memahami
penjumlahan. Dalam hal ini anak belajar memecahkan masalah, berpikir
logis, bagaimana memahami perbandingan, pola, akibat, inisiatif, dan
anak memahami dan mengucapkan simbol-simbol, seperti angka dan
simbol Novira, (2021, him. 85)

Berdasarkan uraian diatas, kemampuan berhitung salah satu

keterampilan yang harus dimiliki setiap anak, kesanggupan anak sejak ia
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lahir sehingga akan dipergunakan disetiap aktivitas dan jenjang-jenjang
pendidikan selanjutnya.
. Pentingnya Kemampuan Berhitung

Kemampuan berhitung sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak menghindari penggunaan
matematika setiap menitnya. Belanja, menghitung benda, waktu, tempat,
jarak dan kecepatan merupakan fungsi matematika. Fungsi matematika
sesungguhnya bukan hanya berhitung saja, melainkan mengembangkan
atau memperluas berbagai aspek perkembangan anak, khususnya aspek
kognitif Utoyo S, (2018, him. 1).

Selain itu Pentingnya berhitung bagi manusia artinya berhitung
harus diajarkan sejak dini dengan menggunakan berbagai metode dan
teknik yang tepat agar tidak merugikan pola tumbuh kembang anak. Fara,
dkk (2020, him. 74) sejalan dengan Jayanthi (2022, him. 23) pemerintah
Republik Indonesia melalui departemen pembinaan taman kanak-kanak
dan Sekolah Dasar meluncurkan buku pembelajaran TK atau panduan
bermain memulai berhitung di taman kanak-kanak yang merupakan salah
satu panduan bermain dan pelajar. Mulai dari model pembelajaran hingga
pengenalan konsep perhitungan. Maka dari itu Sangat diperlukannya
kecakapan berhitung bagi anak, kecakapan ini dirasa penting
untuk diberikan sedini mungkin, melalui sarana dan metode yang
sesuai akan meningkatkan kemajuan anak. Lestari dan Amala (2021,

him. 130)
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Berdasarkan uraian di atas, pentingnya berhitung dapat
memperluas pengetahuan anak, meningkatkan kemampuan berpikir,
mempertajam pemikiran, logika untuk kemajuan dan pengembangan diri,

sehingga kemampuan berhitung sangat penting bagi anak.

c. Tujuan Kemampuan Berhitung

Tujuan pembelajaran berhitung di Taman Kanak-Kanak, yaitu
secara umum berhitung permulaan di Taman Kanak-kanak adalah untuk
mengetahui dasar-dasar pembelajaran berhitung sehingga pada saatnya
nanti anak akan lebih siap mengikuti pembelajaran berhitung pada jenjang
selanjutnya yang lebih kompleks. Sedangkan secara khusus dapat berpikir
logis dan sistematis sejak dini melalui pengamatan terhadap benda-benda
konkrit gambar-gambar atau angka-angka yang terdapat di sekitar, anak
dapat menyesuaikan dan melibatkan diri dalam kehidupan bermasyarakat
yang dalam kesehariannya memerlukan kemampuan berhitung, ketelitian,
konsentrasi, abstraksi dan daya apresiasi yang lebih tinggi, memiliki
pemahaman konsep ruang dan waktu serta dapat memperkirakan
kemungkinan urutan sesuai peristiwa yang terjadi di sekitarnya, dan
memiliki kreatifitas dan imajinasi dalam menciptakan sesuatu secara
spontan (Depdiknas 200, dalam Khadijah, 2016. him 144-145).

Dalam kegiatan berhitung bertujuan untuk mempersiapkan bekal,
mental anak pada kehidupan selanjutnya, dengan berhitung anak mampu
menyelesaikan masalah nya sehari-hari, adapun dengan Diana, dkk

(2020, him 48) menyatakan berhitung sejak dini bertujuan untuk
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mempersiapkan anak-anak untuk studi lebih lanjut dan mengajar
matematika di kemudian hari.

Sedangkan menurut Marlina R dan Purwadi (2014, him. 66) bahwa
Tujuannya adalah untuk meningkatkan kemampuan berhitung sehingga
anak dapat mempelajari berbagai konsep matematika sederhana sejalan
dengan tumbuh kembang anak usia dini.

Adapula pernyataan dari Fitri dan Hariani (2019, him. 569) tujuan
pembelajaran berhitung pada anak usia dini adalah untuk melatih anak
berpikir logis dan sistematis sejak dini serta mempelajari dasar-dasar
belajar berhitung, sehingga lama kelamaan anak lebih siap untuk
mengikuti pelajaran berhitung selanjutnya yang lebih banyak.

Berdasarkan pendapat pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
berhitung bertujuan untuk kehidupan anak selanjutnya dalam menjalani
hari-harinya dan menjadi sebuah perkara untuk menyelesaikan masalah
yang ada.

d. Tahapan Perkembangan Berhitung
Melihat pentingnya konsep simbol bilangan bagi anak, maka guru
mempunyai peranan penting dalam memberikan stimulasi sesuai
kebutuhan dan perkembangan anak. Oleh karena itu pengenalan konsep
simbol bilangan harus dilakukan secara bertahap. Tahap pertama adalah
tahap konsep, yaitu tahap utama sebelum anak mengenal simbol-simbol.
Tahap kedua merupakan tahap/tingkat peralihan untuk menghubungkan

konsep konkrit dengan simbol bilangan, Tahap ketiga adalah tahap
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simbol, vyaitu tahap terakhir setelah anak menyelesaikan tahap
sebelumnya Humairoh dan Amelia, (2020, him. 21)

Adapun penyataan dari Mulyani dkk, (2020, him. 162) bahwa
perhitungan awal anak harus melalui beberapa tahapan yaitu mengenal
angka, mengucapkan angka dan mengurutkan angka, dan akhirnya anak
mengetahui cara melakukan perhitungan awal dengan benar. Selain itu
ada pada tahap operasional konkrit yang baik, siswa harus mampu
menggunakan simbol-simbol yang mewakili konsep dan menyelesaikan
tugas dalam bentuk fungsional Kurniawati dkk (2023, him. 1144)

Anak usia dibawah 5 tahun belum bisa berhitung dengan angka
abstrak, sehingga anak berhitung pada tahap awal berhitung dengan benda
didekatnya dan dalam suasana yang menyenangkan. Baru pada usia enam
tahun anak-anak mulai mengembangkan konsep bilangan hingga mereka
memahami penjumlahan. Konsep bilangan berkaitan dengan penjumlahan
dan pengurangan. Semakin besar kemampuan anak, maka semakin mudah
pula menyelesaikan permasalahan yang lebih kompleks. Yuliani dkk
(2017, him. 98).

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
tahapam perkmbangan berhitung harus dilakukan secara bertahap, tahap
konsep, tahap tingkat peralihan, dan yang terakhir tahap simbol. Dari
ketiga tahap tersebut adalah termasuk ke penghitungan awal yang mana
anak harus melalui beberapa tahap tersebut, diantaranya anak mengenal

angka, mengucap angka, dan mengurutkan angka.
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e. Aspek Aspek Kemampuan Berhitung

Rijt dalam Ali S, Mastoah S (2022, him. 24) terdapat delapan aspek
dalam kemampuan berhitung awal anak usia dini yaitu: 1). Konsep
perbandingan. Anak usia empat tahun dapat membandingkan seperti
rendah, terendah, lebih dan lebih sedikit. 2).Klasifikasi (pengelompokkan
benda). Mengelompokkan objek dalam satu atau lebih. 3). Koresponden
satu-ke-satu. Memahami tentang hubungan satu-satu objek yang
disajikan bersamaan. 4). Seriasi. Kemampuan dalam menempatkan benda
berdasarkan urutan dari benda tersebut berurusan dengan entitas diskrit
dan teratur. 5). Penggunaan kata-kata angka. Menggunakan kata-kata
angka dalam urutan hingga 20. Anak dibawah berusia 3% tahun dapat
mempelajarai urutan angka hingga 10, sementara anak usia 3%z tahun dan
6 tahun mampu mempelajari urutan angka sampai 10 dan 20. 6).
Penghitungan terstruktur, menghitung dengan menunjuk benda-benda. 7).
Penghitungan hasil. Anak usia dini mampu menghitung hasil jumlah
terakhir yang ditunjukkan oleh pendidik. 8). Pemahaman umum angka,
menerapkan berhitung dalam situasi kehidupan nyata sehari-hari.

Menurut Romlah (2016, him 74) kemampuan berhitung pada setiap
aspek yaitu pemahaman konsep, keterampilan menjumlahkan dan
pemecahan masalah terdapat perbedaan ketercapaian kemampuan atau
potensi yang dimiliki anak. Sejalan dengan Yatini T (2013, him 2) aspek
perkembangan kognitif anak usia dini dapat dilakukan melalui permainan

mencari urutan lambang bilangan.
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Salah satu aspek peningkatan kemampuan kognitif anak yaitu
dengan mengoptimalkan kemampuan berhitung pada anak usia dini.
Melalui pembelajaran matematika sejak wusia dini maka akan
memperkenalkan anak pada kemampuan dan keterampilan dalam rangka
memahami segala konsep tentang pengenalan matematika sebagai suatu
ilmu pengetahuan dan membangun pola pikir ilmiah yang sistematis dan
obyektif serta membekali keterampilan proses melalui metode atau
penelitian ilmiah. Foridiana (2021, him 03)

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan
kemampuan berhitung perlunya perhatian seperti aspek-aspek
menjumlahkan, pengurangan, penmecahan masalah, mengurutkan
lambang bilangan. Hasil aspek-aspek kemampuan berhitung berpengaruh
besar bagi anak apalagi pada masa anak duduk di jenjang pendidikan
Sekolah Dasar.

f. Kemampuan berhitung usia 6-7 tahun

Untuk meningkatkan kemampuan berhitung pada anak masa
sekolah dasar perlu memperhatikan tahap perkembangan kognitif agar
metode pembelajaran yang disampaikan dapat mempermudah individu
dalam proses belajar Warni dkk, (2021, him.3). Tahapan perkembangan
kognitif yang dikemukakan oleh Piaget (dalam Irsyad, 2012) siswa
tingkat sekolah dasar masuk dalam tahap operasional konkret (usia 7 — 11
tahun) dimana proses berfikir atau tugas mental dapat dikerjakan

(operasional) selama objek masih terlihat. Sehingga anak pada tingkatan
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sekolah dasar akan lebih mudah dalam menyelesaikan tugas-tugas
operasional mencakup tugas penambahan, pengurangan, pembagian,
pengurutan, dan pembalikan apabila menggunakan bantuan media
pembelajaran berupa benda konkret yang dapat menarik perhatiannya.

2. Latar Pendidikan
1. Peserta Didik Tamatan PAUD
a. Pengertian PAUD
Magfiroh dan Suryana (2021, him. 1560) menyatakan bahwa

pendidikan anak usia dini merupakan upaya menstimulasi anak mulai
dari bayi baru lahir sampai dengan usia enam tahun, masa emas yang
dilakukan dengan memberikan rangsangan pendidikan yang
membantu anak tumbuh dan berkembang baik lahir maupun batin
agar anak siap melanjutkan kehidupannya.

Secara umum, anak-anak yang pernah bersekolah di jenjang
taman kanak-kanak (TK) kemampuan berhitungnya lebih baik
dibandingkan anak-anak yang tidak mengikuti jenjang TK.
Dikarenakan, anak-anak peserta pendidikan TK dikenalkan dengan
simbol-simbol bilangan dan berbagai informasi dasar yang
disosialisasikan di TK pada anak usia dini. Sehingga anak sudah siap
belajar ketika masuk sekolah dasar. Sabrina (2016, him. 293)

Ndari dan Chandrawaty (2018, him. 7) pendidikan anak usia
dini merupakan upaya menstimulasi, membimbing, membina dan
memberikan kegiatan pembelajaran agar dapat membangun

keterampilan dan kemampuan pada anak.
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Adapun menurut Opan A dkk, (2021, him. 14) pendidikan
anak usia dini adalah pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak
lahir sampai dengan umur 6 (enam) tahun, yang dilaksanakan dengan
pemberian rangsangan pendidikan bagi pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani, sehingga anak siap melanjutkan
pendidikannya. Sama halnya dengan Yenti (2021, him. 2045)
pendidikan anak usia dini merupakan suatu bentuk pembelajaran
yang  menitikberatkan pada pertumbuhan dan perkembangan
jasmani, perkmbangan kognitif, kecerdasan, sosial emosional, dan
bahasa sesuai dengan ciri dan tahapan perkembangan pendidikan
anak usia dini.

Berdasarkan uraian di atas, bahwasanya pendidikan anak usia
dini adalah jenjang pendidikan dasar sebelum anak memasuki jenjang
yang lebih tinggi dan perkembangan karakter anak juga di bentuk
atau di stimulus lebih baik, agar kesiapan anak duduk di bangku
Sekolah Dasar lebih siap.

. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

Tujuan pendidikan anak usia dini adalah untuk membentuk
anak indonesia yang berkualitas, yakni anak yang tumbuh dan
berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya sehingga
memiliki kesiapan yang optimal dalam memasuki pendidikan dasar.
Sejalan dengan pendapat Magfhiroh dan Suryana, (2021, him. 1561)

tujuan pendidikan anak usia dini adalah membina dan
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mengembangkan seluruh potensi anak semaksimal mungkin sehingga
terbentuk perilaku dan keterampilan dasar yang sesuai dengan tahap
perkembangannya sehingga siap untuk belajar lebih lanjut.

Pendidikan anak usia dini sangatlah penting dan mempunyai
banyak manfaat bagi masa depan anak. Pendidikan anak usia dini
bertujuan untuk :1) Mengoptimalkan tumbuh kembang anak. 2)
Memberikan anak pengalaman bermakna. 3) Melaksanakan hak-hak
anak dan menjamin perlindungan. 4) Mempersiapkan anak untuk
belajar lebih lanjut Fadlillah (2020 him. 7-10)

Ndari dan Chandrawaty (2018, him. 7) tujuan pendidikan
anak usia dini adalah mengembangkan berbagai kesempatan anak
untuk mempersiapkan hidup dan beradaptasi dengan lingkungan.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas tujuan pendidikan anak
usia dini adalah mengembangkan seluruh kemampuannya sesuai
dengan tingkat perkembangan anak, baik jasmani maupun rohani.
Fungsi Pendidikan Anak Usia Dini

Fungsi pendidikan anak usia dini adalah untuk menumbuh
kembangkan semua potensi atau kemampuan yang dipunyai oleh
anak itu sesuai dengan perkembangannya, mengenalkan anak dengan
dunia sekitarmya, mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin
pada anak, dan memberikan kesempatan pada anak untuk menikmati

masa bermainnya. Al Etivali (2019, him 233-234)
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Beberapa fungsi lainnya terhadap anak usia dini yakni fungsi
adaptasi dan sosial, fungsi pengembangan yang berkaitan dengan
dengan peranan pendidikan anak usia dini, dan fungsi bermaian yang
berperan dalam dalam memberikan kesempatan pada anak untuk
bermain. Susanto A (2017, him. 18).

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi
pendidikan anak usia dini adalah untuk mengembangkan seluruh
kemampuan yang dimilikinya sesuai dengan tahap perkembangan
baik secara jasmani maupun rohani.

d. Pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini

Menurut Sudaryanti (2012, him. 12) penerapan pendidikan
usia dini sangat penting karena merupakan dasar untuk
mengembangkan kepribadian manusia yang sempurna seperti
pengembangan karakter, akhlak mulia, kecerdasan, keceriaan,
keterampilan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Melalui
pendidikan anak usia dini, guru dapat mendidik anak dengan metode
dan kurikulum yang jelas. PAUD memungkinkan anak bermain dan
menyalurkan energinya melalui berbagai aktivitas fisik, musik atau
keterampilan manual, dan anak dapat berkomunikasi. Sugiarto
(2021, him. 186). Pendidikan sejak dini sangat penting dalam
memberikan stimulasi otak pada anak. Kurangnya rangsangan pada

otak anak menyebabkan otak anak tidak berkembang.
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
pendidikan anak usia dini sangat penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan anak, karena anak pada masa sekarang memerlukan
perhatian semua pihak..

2. Peserta Didik Tidak Tamatan TK

Anak-anak yang tidak mengikuti pendidikan anak usia dini
sebelum sekolah dasar biasanya akan kesulitan untuk melanjutkan ke
sekolah dasar. Menurut Pratiwi (2018, him. 9) mempersiapkan anak
memasuki Sekolah Dasar (SD) merupakan hal yang sangat penting yang
harus diketahui dan dipahami orang tua.

Djohaeni (dalam Halimah dan Kawuryan (2010, him. 2) Salah satu
alasan orang tua ingin memasukkan anaknya ke pendidikan anak usia
dini adalah agar anak dapat belajar disiplin, bersosialisasi, mandiri dan
anak sudah siap bersekolah di bangku sekolah dasar. Seorang anak yang
belum pernah menyelesaikan pendidikan prasekolah biasanya belum siap
untuk mengikuti pendidikan dasar, oleh karena itu kesiapan sekolah anak
sangatlah penting.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kesiapan untuk memasuki Sekolah Dasar sangat penting yang harus
dimiliki anak, anak yang siap untuk pergi kesekolah akan memberikan

hasil yang pasti.
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B. Analisis Kurikulum Merdeka

Fase A (Umumnya untuk kelas I dan Il SD/MI/Program Paket A) Pada
akhir fase A, peserta didik dapat menunjukkan pemahaman dan memiliki
intuisi bilangan (number sense) pada bilangan cacah sampai 100, termasuk
melakukan komposisi (menyusun) dan dekomposisi (mengurai) bilangan
tersebut. Anak-anak dapat melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan
pada bilangan cacah sampai 20, dan dapat memahami pecahan setengah dan
seperempat. Anak-anak dapat mengenali, meniru, dan melanjutkan pola-pola
bukan bilangan. Anak-anak dapat membandingkan panjang, berat, dan durasi
waktu, serta mengestimasi panjang menggunakan satuan tidak baku. Peserta
didik dapat mengenal berbagai bangun datar dan bangun ruang, serta dapat

menyusun dan mengurai bangun datar.

Tabel 2.1
Analisis Kurikulum Merdeka SD
Elemen Capaian Pembelajaran
Bilangan Peserta didik dapat melakukan operasi
penjumlahan dan pengurangan

menggunakan benda-benda konkret yang
banyaknya sampai 20.

Aljabar Peserta didik dapat menunjukan pemahaman
makna simbol matematika "=" dalam suatu
kalimat matematika yang terkait dengan
penjumlahan dan pengurangan bilangan
cacah sampai 20 menggunakan gambar.
Pengukuran Peserta didik dapat membandingkan panjang
dan berat benda secara langsung, dan
membandingkan durasi waktu.

Geometri Peserta didik dapat mengenal berbagai
bangun  datar  (segitiga,  segiempat,
segibanyak, lingkaran) dan bangun ruang
(balok, kubus, kerucut, dan bola).
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C. Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian terlebih dahulu memiliki relevansi dengan penelitian ini antara lain :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dkk (2021, him 62) dengan judul
“Perbandingan Kemampuan Berhitung Antara Siswa Yang Berasal Dari
Tk Dan Non Tk Di Sekolah Dasar Inpres 109 Kota Sorong”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa yang di peroleh nilai signifikansi sebesar
0.003. berdasarkan pengambilan keputusan jika nilai signifikansi <
nilai probalitas 0,05 maka ada perbandingan atau Ho ditolak dan
H1 diterima. Nilai 0,003 < nilai 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa “ada perbandingan kemampuan berhitung terhadap
anak berasal dari TK dan Non TK” atau HO ditolak dan H1 diterima.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Purwanti (2013, him 121) dengan judul
“Perbedaan Gender Terhadap Kemampuan Berhitung Matematika
Menggunakan Otak Kanan Pada Siswa Kelas 1”. Hasil menunjukkan
bahwa ada perbedaan kemampuan anak laki- laki lebih cepat menguasai
metode ini dibandingkan anak perempuan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ritonga dan Ramadhani (2019, him. 2034)
dengan judul “Pengenbangan Media Permainan Congklak Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berhitung Permulaan di Sekolah Dasar”.
Berdasarkan hasil perhitungan pre-test dan post-test diperoleh data
statistik t = 10, 807 dengan db 40dan angka sig. Atau p-value 0,000 < 0,05

atau Ho di tolak. Sehingga disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
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kemampuan berhitung permulaan yang signifikan antara sebelum dan
setelah diberi pengembangan media congklak berbasis daur ulang.
Berdasarkan hasil peneliti terdahulu, peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Perbedaan Kemampuan Berhitung Anak Kelas 1
Ditinjau Dari Latar Pendidikan TK dan Non TK Se-Kecamatan Bermani
[lir Kabupaten Kepahiang” ingin mengetahui perbedaan kemampuan
berhitung di Kecamatan Bermani Ilir.
D. Kerangka Berfikir
Penelitian ini lebih fokus pada kemampuan berhitung anak, misalnya anak
mengelompokkan bentuk, anak membandingkan benda, anak mengurutkan
angka untuk diukur berdasarkan hasil tes. Penelitian ini membuat soal tes
berupa pengelompokan bentuk, membandingkan benda, mengurutkan angka,
menyebutksan angka untuk menguji kemampuan berhitung siswa kelas satu.
Berhitung merupakan salah satu kegiatan yang dibutuhkan anak dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan aktivitas komputer, anak dapat mengasah
kemampuan kognitifnya. Dengan demikian, ketika anak membaca, ia
memperoleh informasi, salah satunya adalah keberhasilan belajarnya. Memulai
berhitung merupakan keterampilan yang sangat penting untuk dikembangkan
anak guna mempersiapkan anak menghadapi masa depan. Kemampuan
berhitung ini harus diajarkan sejak dini melalui berbagai alat dan metode yang

tepat, sehingga tidak merusak model perkembangan anak.
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Tes ini dilakukan mencakup penguasaan anak dalam kemampuan

berhitung anak. Adapun kerangka berfikir dalam peneliti ini digambarkan

dalam bagan berikut ini :

TK

N
Non TK /

Kemampuan Berhitung

Anak Kelas 1 SD

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir perbedaan kemampuan berhitung anak kelas 1
yang latar pendidikan TK dan Non TK

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan dengan kajian teori dan kerangka berfikir yang dikemukakan

diatas, maka hipotesis yang diajukan adalah apakah terdapat perbedaan

kemampuan berhitung anak kelas 1 ditinjau berdasarkan latar pendidikan Tk

dan Non Tk di Sekolah Dasar

Kepahiang.

Sekecamatan Bermani llir Kabupaten



BAB Il1

METODELOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan pada 9 (sembilan) Sekolah Dasar se-
Kecamatan Bermani Ilir Kabupaten Kepahiang yang terdiri dari SDN 1,
SDN 2, SDN 3, SDN 9, SDN 10, SDN 11, SDN 14, SDN 15, SDN 16
Kabupaten Kepahiang.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di bulan Januari 2024
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generasinyang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2017 him. 136)
Populasi dalam penelitian ini adalah anak Sekolah Dasar kelas 1
Se-Kecamatan Bermanik Ilir Kabupaten Kepahiang dengan jumlah sekolah
sebanyak 9 Sekolah Dasar dan rincian jumlah anak di setiap Sekolah Dasar

Sebagai berikut:
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Tabel 3.2
Populasi Penelitian

No | Kelurahan/Desa Nama SD TK Non TK
1. | Talang Pito SDN 1 10 2
2. | Embong ljuk SDN 2 5 6
3. | Muara Langkap SDN 3 15 2
4. | Cinta Mandi SDN 9 11 3
5. | Bukit Menyan SDN 10 12 5
6. | Kota Agung SDN 11 6 5
7. | Air Aman SDN 14 3 14
8. | Talang Sawah SDN 15 16 3
9. | Sosokan Cinta Mandi SDN 16 10 17

Jumlah 9SD 88 57

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu Sugiyono (2013, him. 81)

Menurut  Arikunto  (dalam Hatmoko, 2015, hlm 1731)
menambahkan bahwa jika subjek kurang dari 100, lebih baik diambil
semuanya sehingga penelitian ini merupakan populasi, tetapi jika jumlah
mata pelajarannya banyak (lebih dari 100 orang) dapat diambil antara 10-
15% atau 15-25 atau lebih. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel
sebesar 30% dari total populasi dengan teknik proportionate stratified
random sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah 145, sehingga
jumlah yang akan diambil sebagai sampel 30/100 x 145 = 43,5 dibulatkan

menjadi 44
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Tabel 3.3
Sampel Penelitian
No Nama SDN Anak Kelas 1 | Sampel | TK Non TK
1 SDN 1 30/100 x 12 4 2 2
2 SDN 2 30/100 x 11 4 2 2
3 SDN 3 30/100 x 17 6 3 3
4 SDN 9 30/100 x 14 4 2 2
5 SDN 10 30/100 x 17 6 3 3
6 SDN 11 30/100 x 11 4 2 2
7 SDN 14 30/100 x 17 6 3 3
8 SDN 15 30/100 x 19 6 3 3
9 SDN 16 30/100 x 27 6 3 3
Jumlah 46 23 23

C. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, Pendekatan
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena menggunakan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta
penampilan dari hasilnya. Pendekatan ini juga dihubungkan dengan variabel
penelitian yang memfokuskan pada masalah-masalah terkini dan fenomena
yang sedang terjadi pada saat sekarang dengan bentuk hasil penelitian berupa
angka-angka yang memiliki makna. Jayusman I, Shavab O (2020 him. 15)

Penelitian ini menggunakan metode komparatif. Menurut Husaini
(2021, him. 51) penelitian komparatif merupakan penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui hubungan dua variabel, apakah terdapat perbedaan atau tidak
di dalam suatu aspek yang diteliti. Hasil selanjutnya, akan dianalisis secara
statistik untuk mencari perbedaan variabel yang diteliti. Penelitian ini bersifat
membandingkan variabel yang satu dengan variabel yang lain, atau variabel

satu dengan standar.
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D. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
1. Instrumen Variabel
Menurut Sugiyono 2015, him. 38 dalam (Dewi dan Jatiningsih 2015,
him. 942) instrumen variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.
a. Definisi Konseptual
Kemampuan berhitung adalah suatu kegiatan anak dalam kehidupan
sehari-hari mulai dari penambahan, pengurangan, pembagian, sampai
perkalian. Latar pendidikan adalah pengalaman seseorang yang telah
diperoleh dari suatu program pembelajaran. Latar pendidikan anak
Sekolah Dasar adalah Pendidikan Anak Usia Dini yang memberikan
upaya untuk menstimulasi dan membimbing kegiatan belajar yang akan
menghasilkan kemampuan dan keterampilan anak.
b. Definisi Operasional
Kemampuan berhitung merupakan dasar dari beberapa ilmu yang
digunakan dalam setiap aktivitas manusia mulai dari penambahan,
pengurangan, pembagian, sampai perkalian. Berdasarkan definisi
teoritis dalam penelitian maka peneliti secara operasional kemampuan
berhitung anak Sekolah Dasar (SD) kelas 1, vaitu: 1). Anak
mengelompokkan bentuk 2). Anak membandingkan benda 3). Anak

mengurutkan angka
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c. Kisi-kisi Instrumen
Instrumen penelitian adalah suatu alat pengukuran yang dapat
digunakan untuk mengukur fenomena sosial maupun alam yang diamati
peneliti  Sugiyono (2017, him. 172). Tes digunakan untuk
mengumpulkan data tentang kemampuan berhitung permulaan pada
siswa kelas 1, tes kemampuan berhitung  meliputi: 1). Anak
mengelompokkan bentuk atau objek 2). Anak membandingkan benda
3). Anak mengurutkan angka dan 4). Anak menghitung dengan

menunjukkan benda
Untuk menyusun tes dilihat dalam membuat kisi-kisi tes tentang

kemampuan berhitung permulaan anak kelas 1 sebagai berikut.

Tabel 3.4
Kisi-kisi Tes Kemampuan Berhitung Anak
Variabel Aspek Indikator
Kemampuan
Berhitung
Bilangan Anak dapat melakukan observasi

penjumlahan dan pengurangan
menggunakan  benda  benda

konkret
Kemampuan Aljabar Anak dapat menunjukkan makna
Berhitung Anak simbol “=" dalam suatu kalimat
Sekolah Dasar matematika
Kelas 1 _
Pengukuran Anak dapat membandingkan

panjang dan berat secara langsung

Geometri Anak dapat mengenal berbagai
bangun datar dan bangun ruang
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E. Pengujian Validitas
a. Uji Variabel Instrumen
Instrumen penelitian dikata valid apabila terdapat kesamaan antara
data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek
yang diteliti (Sugiyono, 2015, him. 121). Valid berarti alat yang digunakan
untuk mengukur apa Yyang seharusnya diukur dalam penelitian,
memperoleh instrumen valid peneliti harus melakukan validitas dalam
penelitian. Ada 2 uji validitas dalam penelitian ini yaitu:
1). Uji Validitas Pakar

Uji validasi pakar yaitu kuesioner atau angket yang telah disusun
berdasarkan teori yang dikembangkan menjadi beberapa Kisi-kisi yang
mengacu pada perbedaan kemampuan berhitung anak kelas 1
berdasarkan latar pendidikan, sehingga terbentuk beberapa item
pernyataan sesuai dengan teori yang digunakan.

Lembar soal tes disusun berdasarkan teori yang berlandasan pada
kerangka berpikir sehingga di kembangkan menjadi Kisi-kisi tes
kemampuan berhitung anak kelas 1 dengan beberapa aspek,
berdasarkan teori yang digunakan selanjutnya akan diakukan uji
validasi kepada dua dosen ahli pakar, dengan cara berkonsultasi. Dosen
ahli pakar pertama Prof. Drs. Agus Susanta, M. Ed, dosen ahli pakar

kedua yakni Prof. Dr. Riyanto, M. Pd.
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2). Uji Validitas Lapangan
Setelah instrumen penelitian di uji validasi oleh para ahli,
kemudian instrumen penelitian di uji validasi lapangan. Teknik yang
digunakan dalam mengukur validitasi suatu instrumen adalah teknik

korelasi product moment.

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian
No. Soal Rhitung I tabel Keterangan

Pl 0,394 0,361 Valid
P2 0,731 0,361 Valid
P3 0,699 0,361 Valid
P4 0,654 0,361 Valid
P5 0,558 0,361 Valid
P6 0 0,361 Tidak Valid
P7 0,557 0,361 Valid
P8 0,384 0,361 Valid

Berdasarkan hasil validitas lapangan di atas terdapat 1 item soal
yang tidak valid, maka dari itu peneliti hanya memakai 7 item soal untuk
melakukan uji asumsi selanjutnya.

F. Penghitungan Reliabilitas
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang reliabel maka penting untuk
dilakukan uji reliabilitas instrumen yang akan digunakan dalam sebuah
penelitian. Reliabilitas adalah kecakapan suatu instrumen sehingga dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen
tersebut sudah baik.

Uji reliabilitas penelitian ini digunakan Cronbach Alpha yaitu:

r= (k_‘jl) (1 - M(lfs‘tz‘“)) (Sugiyono, 2018, him. 187)
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Keterangan:

r = Reliabilitas instrumen

Si? = Varians total angket

K = jumlah item dalam instrumen

M = mean skor total

Jika koefisien alpha > 0,6 maka dapat dikatakan bahwa item-item

dalam tes tersebut adalah reliabel. Jadi kriteria pengambilan keputusannya
adalah apabila nilai dari Croncbach Alpha lebih besar 0,6 maka variabel
tersebut sudah dianggap reliabel. Artinya instrumen penelitian memiliki tingkat
realibilitas yang tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah namun masih dapat
digunakan.

Tabel 3.6
Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's Alpha | N of ltems
,639 7

Pada tabel di atas terdapat Alpha sebesar 0,639 > dari 0,6, maka
instrumen dapat dikatakan memiliki reliabilitas tinggi untuk digunakan sebagai
intrumen penelitian.

G. Analisis Data Statistik
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh

responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan
data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan
variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti,

melakukan penghitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan
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penghitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. (Sugiyono, 2017,
him. 232).
a. Analisis Statistik Deskriptif
Menurut Sugiyono (2017, him. 232) statistik deskriptif adalah statistik
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi.
b. Analisis Statistik Inferensial
Menurut Sugiyono (2017, him. 233) statistik inferensial adalah
teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan
hasilnya diberlakukan untuk populasi. Analisis statistik inferensial yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu uji prasyarat dan uji hipotesis.
1) Uji Pra Syarat
Uji prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji
normalitas dan homogenitas. Uji prasyarat dilakukan dengan
menggunakan bantuan SPSS.
2) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal
atau tidak Siregar, 2015:49 dalam ( Pratama dan Permatasari 2021, him.

43) Pengambilan kesimpulan hasil uji normalitas dapat dilihat:
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1) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dinyatakan data berdistribusi
normal.

2) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dinyatakan data berdistribusi tidak

normal.
Tabel 3.7
Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
TK ,326 23 ,000 ,597 23 ,000
Non_TK ,172 23 ,075 ,921 23 ,070

Pada tabel 3.7 hasil kemampuan berhitung anak kelas 1 berlatar
pendidikan TK menunjukkan bahwa sig 0,000 < 0,05 maka
dinyatakan distribusi tidak normal, dan hasil kemampuan berhitung
anak kelas 1 berlatar pendidikan Non TK menunjukkan bahwa sig
0,070 > 0,05 maka dinyatakan distribusi normal.

3). Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi
antara kelompok yang diuji berbeda atau tidak, variansi homogen atau
heterogen. Digunakan sebagai bahan acuan untuk menentukan
keputusan uji statistik Widiyanto, dalam (Pratama 2021, him. 44)

Tabel 3.8
Hasil Uji homogenitas

Levene Statistic dfl | df2 | Sig.

,008 1 441 ,930
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Berdasarkan tabel 3.8 hasil uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah sampel yang digunakan dalam penelitian ini berasal
dari populasi homogen atau tidak. Dasar pengambilan keputusan uji
homogenitas, yakni :

1. Jika nilai signifikansi > 0,005 maka distribusi data homogen
2. Jika nilai signifikansi < 0,005 maka nilai distribusi data tidak
homogen

Uji homogenitas ini dilakukan dengan uji levence statistic, dapat
dilihat pada kolom based on mean nilai signifikansi yakni 0,930 > 0,05.
Dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi homogen.

3) Rumus persentase
P=ZLx100%
N

Sudijono dalam (Marini, 2013 , him. 13)
Keterangan :
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Jumlah frekuensi/banyaknya individu
P = Angka persentasi

100% = nilai konstan

Setelah dianalisis menggunakan rumus tersebut, kemudian data yang

dihasilkan dikonsultasikan dengan tabel kriteria dibawah ini.



Tabel 3.9
Kriteria Penilaian
Interval Kriteria
81% - 100% Sangat baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang

0% - 20%

Sangat Kurang

H. Hipotesis Statistika
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Hipotesis statistika dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui

perbedaan kemampuan berhitung anak kelas 1 berdasarkan latar pendidikan

TK dan non TK di Sekolah Dasar Se-Kecamatan Bermani llir Kabupaten

Kepahiang yaitu:
Ho : Ho : u1 = p2 (tidak beda)

Ha: Ha: p1 # pu2 (berbeda)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pemerian Wilayah Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan
berhitung anak kelas 1 ditinjau dari latar belakang pendiidkan TK dan Non TK
di Sekolah Dasar Se - Kecamatan Bermani Ilir Kabupaten Kepahiang Kota
Bengkulu. Pengambilan sample di peroleh melalui teknik proportionate
stratified random sampling.

B. Hasil Penelitian

Pengumpulan data penelitian berpedoman pada soal tes yang sudah
dipersiapkan. Penelitian menyiapkan soal tes sebanyak jumlah sampel yang
diteliti, yakni berjumlah 46 orang anak. Pada penelitian ini alat yang digunakan
adalah benda-benda terdekat dan telah di ketahui oleh anak. Peneliti
menggunakan beberapa buah permen dan beberapa bangun datar sebagai alat
yang di gunakan untuk melakukan tes.

Penilaian dilakukan pada saat tes berlangsung, hal ini dilakukan agar data
yang didapatkan tentang Perbedaan Kemampuan Berhitung Anak Kelas 1
Ditinjau dari Latar Pendidikan TK dan Non TK Se-Kecamatan Bermani llir
Kabupaten Kepahiang dapat menggambarkan secara konkret. Pada
pengumpulan data ini, anak diberi skor 1 apabila anak berhasil melakukan tes
dengan benar dan mendapatkan skor O apabila salah. Penelitiaan ini dijabarkan

ke dalam 4 aspek yakni, Bilangan, Aljabar, Pengukuran, dan Geometri.

37
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Tabel 4.1
Analisis Data Descriptive

N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
TK 23 0 7 5,39 1,644
Non TK 23 1 6 4,09 1,474

Valid N (listwise) | 23

Hasil penelitian nilai kemampuan berhitung anak kelas 1 yang ditinjau dari
latar belakang pendidikan TK dan Non TK menunjukkan bahwa ada
perbedaan. Dilihat dari hasil tes yang telah dilakukan bahwa ada perbedaan
kemampuan berhitung antara anak yang melalui TK dan anak yang Non TK.

Adapun masing-masing aspek dalam kemampuan berhitung yang diteliti
untuk anak kelas 1 dikecamatan Bermani Ilir yakni, Bilangan, Aljabar,
Pengukuran, dan Geometri.

a) Bilangan

Berdasarkan hasil penelitian kemampuan berhitung pada bilangan anak

kelas 1 TK dan Non TK dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini.

Tabel 4.2
Analisis Data Descriptive Bilangan

N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Bilangan TK 23 0 2 1,70 ,559
Bilangan_Non TK | 23 0 2 1,30 , 765

Valid N (listwise) 23

Dari tabel di atas diperoleh hasil kemampuan berhitung anak kelas
1 yang melalui pendidikan TK dengan nilai rata-rata sebesar 1,70,

persentase 8,5 dengan kriteria sangat baik, sedangkan kemampuan
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berhitung anak kelas 1 yang tidak melalui pendidikan TK dengan nilai
rata-rata sebesar 1,30 persentase 65,4 dengan kriteria baik. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam kemampuan berhitung anak kelas 1 yang
melalui TK lebih besar dibandingkan anak yang tidak melalui TK.

b) Aljabar
Berdasarkan hasil penelitian kemampuan berhitung pada aljabar anak
kelas 1 TK dan Non TK dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini.

Tabel 4.3
Analisis Data Descriptive Aljabar

N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation

Aljabar_TK 23 0 2 1,39 656

Aljabar_Non TK | 23 0 2 ,70 ,703

Valid N (listwise) | 23

Berdasarkan data pada tabel 4.3 diperoleh hasil kemampuan
berhitung aljabar anak kelas 1 yang melalui pendidikan TK dengan nilai
rata-rata sebesar 1,39 persentase 7,9 dengan Kkriteria baik, sedangkan
kemampuan berhitung aljabar anak kelas 1 yang tidak melalui pendidikan
TK dengan nilai rata-rata 0,70 persentase 34,8 dengan kriteria kurang. Hal
ini menunjukkan bahwa dalam kemampuan berhitung aljabar anak kelas 1
yang melalui TK lebih besar dibandingkan anak yang tidak melalui TK.

c¢) Pengukuran
Berdasarkan hasil penelitian kemampuan berhitung pada aljabar anak

kelas 1 TK dan Non TK dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini.
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Tabel 4.4
Analisis Data Descriptive Pengukuran
Std.

N | Minimum | Maximum [ Mean | Deviation
Pengukuran_TK 23 0 2 1,78 518
Pengukuran_Non_TK | 23 0 2 1,65 573
Valid N (listwise) 23

Dari tabel di atas diperoleh hasil kemampuan berhitung

pengukuran anak kelas 1 yang melalui pendidikan TK dengan nilai rata-
rata sebesar 1,78 persentase 89,1 dengan kriteria sangat baik, sedangkan
kemampuan berhitung pengukuran anak kelas 1 yang tidak melalui
pendidikan TK dengan nilai rata-rata sebesar 1,65 persentase 82,6 dengan
kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa dalam kemampuan
berhitung pengukuran anak kelas 1 yang melalui TK lebih besar

dibandingkan anak yang tidak melalui TK.

d) Geometri

Berdasarkan hasil penelitian kemampuan berhitung pada geometri anak

kelas 1 TK dan Non TK dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini.

Tabel 4.5
Analisis Data Descriptive Geometri

N [ Minimum | Maximum | Mean [ Std. Deviation
Geometri_TK 23 0 1 ,61 ,499
Geometri_Non_TK | 23 0 1 ,39 ,499
Valid N (listwise) 23

Berdasarkan data pada tabel 4.5 diperoleh hasil kemampuan

berhitung geometri anak kelas 1 yang melalui pendidikan TK dengan nilai
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rata-rata sebesar 0,61 persentase 60,8 dengan kriteria baik, sedangkan
kemampuan berhitung geometri anak kelas 1 yang tidak melalui
pendidikan TK dengan nilai rata-rata 0,39 persentase 39,9 dengan Kriteria
kurang. Hal ini menunjukkan bahwa dalam kemampuan berhitung
geometri anak kelas 1 yang melalui TK lebih besar dibandingkan anak

yang tidak melalui TK.

Tabel 4.6
Hasil Uji Independent Sample t-test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of
Sig. Std. the
(2- | Mean | Error | Difference
taile | Differe | Differen | Low | Upp
F Sig. | t df d) nce ce er er
Hasil Equal
] 4,2 1,8695 ,9881 2,75
_Ke variances ,907 | ,346 441 ,000 , 43734
mam assumed 7 ! i
puan Equal
_Ber variances
hitun not 42| 43,9 1,8695 ,988| 2,75
g_Ke assumed 75| 94 /000 7 43734 15| 098
las_
1

Bedasarkan tabel 4.6 penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kemampuan berhitung anak kelas 1 yang

melalui TK dan kemampuan berhitung anak kelas 1 yang tidak melalui
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lembaga TK. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji
Independent sample T-test diperoleh nilai 0,05 > 0,000 maka dapat
disimpulkan adanya perbedaan kemampuan berhitung anak kelas 1 yang
melalui TK dan yang tidak melalui TK, dengan artian nilai rata-rata
kemampuan berhitung anak kelas 1 yang melalui TK 5,39 jauh lebih tinggi
dari nilai kemampuan berhitung anak kelas 1 yang tidak melalui TK yaitu
sebesar 4,09

C. PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan terhadap
kemampuan berhitung anak SD kelas 1 antara anak yang melalui proses
pendidikan TK dengan anak yang tidak melalui proses pendidikan lembaga
TK, beberapa hal yang dapat berkontribusi terhadap perbedaan kemampuan
berhitung adalah faktor kesiapan sekolah, anak-anak yang melalui TK sudah
dapat dikatakan siap sekolah menurut Affandi dan Mariyati (2017, him. 2)
terdapat dua hal penting yang memiliki keterkaitan cukup kuat dalam
mempersiapkan anak sebelum masuk Sekolah Dasar (SD) sebagai bentuk tugas
perkembangan di akhir periode awal masa anak-anak, yakni; kematangan
sekolah school maturity dan kesiapan sekolah school readiness, yang di maksut
dengan kematangan dan kesiapan sekolah adalah perlu adanya pembelajaran
sejak dini atau anak lebih dulu menduduki sekolah taman kanak-kanak (TK)
sebelum anak melanjutkan pendidikian dibangku Sekolah Dasar (SD).

Faktor kesiapan sekolah tentunya berpengaruh terhadap prestasi belajar

anak, anak yang mempunyai kesiapan dalam belajar cenderung memiliki
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prestasi belajar tinggi, begitu juga sebaliknya Mulyani, (2013, him. 28) jadi
tinggi rendahnya prestasi belajar anak ditentukan oleh kesiapan yang dimiliki
siswa dalam proses pembelajaran, sejalan dengan pernyataan Sudarmo dan
Mariyati (2017) bahwa anak yang telah memiliki kesiapan sekolah akan
mampu  mengikuti pembelajaran, mampu menyelesaikan tugas-tugas
dibandingkan anak yang belum memiliki kesiapan sekolah. Salah satu kesiapan
akademik yang dimiliki oleh anak kelas 1 SD adalah menunjukkan adanya
perbedaan dalam bidang bahasa.

Hasil penelitian didukung dengan penelitian yang di lakukan oleh Sabrina
dan Laily (2016) menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan, antara siswa
yang menempuh pendidikan TK dan yang tidak menempuh pendidikan TK.
Siswa kelas 1 SD yang menempuh pendidikan TK sudah mengenal simbol
bahasa, menulis, membedakan huruf kecil dan huruf kapital, sedangkan siswa
yang tidak menempuh pendidikan TK rata-rata belum memiliki beragam
keterampilan seperti siswa yang menempuh jenjang pendidikan TK. Hasil
penelitian Putri dkk (2021) juga mendapatkan perbandingan antara siswa
tamatan TK dan Non TK, kemampuan menulis siswa yang tamatan TK dengan
kategori sangat baik dan siswa yang tidak tamatan TK dengan kategori baik.
Hasil penelitian Supini, (2017) juga menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan positif prestasi belajar antara siswa yang berasal dari TK dan Non
TK.

Piaget dalam Ibda, (2015, him. 29) mengemukakan bahwa anak dilahirkan

dengan beberapa skemata sensorimotor, yang memberi kerangka bagi interaksi
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awal anak dengan lingkungannya. Kemampuan berhitung berasal dari kata
“kalkulasi” yang berarti penjumlahan, penghitungan, penjumlahan,
pengurangan, perkalian, pemindahan, dan penyusunan. Mawadah dkk, (2022,
him. 15). Dalam hal ini anak belajar memecahkan masalah, berpikir logis,
bagaimana memahami perbandingan, pola, akibat, inisiatif, dan anak
memahami dan mengucapkan angka dan simbol. Adapun hasil penelitian dari
Pratiwi dkk (2021) menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
kemampuan berhitung antara siswa yang berasal dari TK dan Non TK
kemampuan berhitung terhadap siswa yang berasal dari TK secara tidak
langsung akan tertanam pada benak dan secara langsung siswa dapat
meningkat dalam kemampuan berhitung. Pada penelitian ini ada beberapa
indikator yang diteliti pada perbedaan kemampuan berhitung.

Pada saat penelitian berlangsung terdapat indikator bilangan yang
menunjukkan adanya perbedaan dalam menyebut dan mengetahui bilangan 1-
20. Pada indikator bilangan hampir semua anak yang melalui pendidikan TK
sudah mampu mengenal dan menyebut angka dengan rata-rata 1,70, dapat
melakukan observasi penjumlahan dan pengurangan menggunakan benda
konkret, namun ada beberapa anak yang masih kesulitan dengan rata-rata 1,30,
seperti salah melompat-lompat dalam penyebutan angka. Hal ini disebabkan
karena kemampuan berhitung anak belum terlalu berkembang, oleh sebab itu
perlunya perhatian khusus oleh guru dan orang tua dalam mengoptimalkan
kemampuan berhitung anak. Pernyataan didukung dengan pendapat Prabawanti

(2021, him. 19-29) yang menyatakan bahwa dengan bantuan benda kongkrit
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siswa akan belajar lebih aktif, suasana belajar menjadi menyenangkan,
dan penguasaan materi pengoperasianalan penjumlahan dan pengurangan akan
meningkat. Oleh sebab itu disarankan kepada orang tua untuk menyekolahkan
anak ke lembaga pendidikan taman kanak-kanak untuk keberlangsungan
pembelajaran anak terstimulus secara terencana. Sejalan dengan pernyataan
Sugiarto (2021, him. 186) pendidikan sejak dini sangat penting dalam
memberikan stimulasi otak pada anak, kurangnya rangsangan pada otak anak
menyebabkan otak anak tidak berkembang.

Pada indikator makna simbol (=) dalam suatu kalimat matematika
sebagian anak sudah mampu mengenal makna simbol sama dengan (=) dalam
kalimat penjumlahan dan pengurangan, namun masih banyak anak yang
kesulitan dengan rata-rata 0,7, seperti belum mengenal simbol sama dengan (=)
pada akhirnya anak tidak bisa melanjutkan penjumlahan dengan bantuan benda
konkret. Sama halnya dengan hasil penelitian Sidik dan Wakih (2019, him.
463) bahwa hasil analisis jawaban lembar tugas siswa ditemukan bahwa
pada umumnya siswa kesulitan menerjemahkan maksud soal ke dalam
kalimat matematika dan kesulitan memahami makna lambang sama dengan

Selanjutnya pada indikator membandingkan tinggi dan rendah, berat dan
ringan ditemukan sebagian anak sudah mampu memahami perbandingan
tersebut dengan rata-rata 1,78 berbanding dengan anak yang masih mengalami
kesulitan ada Non TK, seperti masih bingung meyakinkan perbandingan tinggi

dan rendah, berat dan ringan. Pernyataan ini sejalan dengan Sa’idah dkk (2017,
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him. 215) anak belajar pengukuran dari berbagai kesempatan melalui kegiatan
yang membutuhkan kreativitas, tahap awal anak tidak dikenalkan
menggunakan alat, tetapi mengenalkan konsep lebih panjang, lebih pendek,
lebih ringan, cepat dan lebih lambat. Kemampuan ini melibatkan proses
kognitif yang memerlukan perhatian dan konsentrasi dalam rangka memahami
arti informasi yang disampaikan.

Selanjutnya pada indikator mengenal berbagai bangun datar juga
ditemukan sebagian anak banyak yang belum mengenal bangun datar. Alwasi
dkk (2023, him. 55) bahwa mengenal bentuk geometri suatu hal yang
penting bagi anak. Geometri perlu diajarkan karena geometri merupakan
suatu bidang matematika yang dapat dikaitkan bentuk fisik dunia nyata,
dapat memvisualisasikan ide-ide matematika, oleh karena itu sangat diperlu
anak mempelajari konsep yang matang sehingga anak mampu menerapkan
keterampilan geometri yang dimiliki seperti memvisualisasikan, mengenal
bermacam-macam bangun datar dan ruang, mendeskripsikan gambar,
menyeketsa gambar bangun, melabel titik tertentu, dan kemampuan untuk
mengenal perbedaan dan kesamaan antar bangun geometri. Didukung
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Komala (2017) dengan judul
“Peningkatan Kemampuan Konsep Bangun Datar Sederhana Melalui Alat
Peraga Geometri Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri Sukamenak Subang”
dilatarbelakangi oleh sebagian besar siswa tidak mengetahui mengapa dan
untuk apa mereka belajar matamatika, khususnya konsep-konsep geometri,

karena yang dipelajari jauh dari kehidupan sehari-hari.
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Anak-anak yang belajar di lembaga taman kanak-kanak terstimulasi
secara terencana melalui program-program pembelajaran yang ada di lembaga
TK dengan landasan kuriukulum yang diterjemahkan oleh guru menjadi
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) di setiap RPPH di lembaga
TK disusun berdasarkan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak
(STPPA) yakni ada perkembangan kognitif, berfikir logis, berpikir simbolik.
Dalam Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) tersebut ada
aspek-aspek yang harus di kembangkan untuk anak di jenjang lembaga taman
kanak-kanak sebagai proses pengetahuan awal anak, yakni perkembang
kognitif, bagian pemecahan masalah, berfikir logis, dan berpikir simbolik.

Berdasarkan hasil data yang didapatkan penulis, dapat disimpulkan bahwa
perbedaan latar pendidikan anak sangat memengaruhi pengetahuan awal
kemampuan berhitung anak di jenjang Sekolah Dasar (SD). Dalam hal ini anak
belajar memecahkan masalah, berpikir logis, bagaimana memahami
perbandingan, pola, akibat, inisiatif, dan anak memahami dan mengucapkan

angka dan simbol.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kemampuan berhitung anak kelas 1 yang
melalui TK dan kemampuan berhitung anak kelas 1 yang tidak melalui
lembaga TK, dengan artian nilai rata-rata kemampuan berhitung anak
kelas 1 yang melalui TK 5,39 jauh lebih tinggi dari nilai kemampuan
berhitung anak kelas 1 yang tidak melalui TK yaitu sebesar 4,09.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dari simpulan maka

peneliti menyarankan :

1. Guru

Melalui penelitian ini guru dapat menjadikan hasil dari
penelitian ini sebagai bahan pertimbangan untuk pembelajaran
kemampuan berhitung anak kelas 1 mendatang. Guru hendaknya lebih
memperhatikan kemampuan berhitung permulaan pada anak yang
tidak melalui TK karena rata-rata masih banyak anak yang belum
mengenal kemampuan berhitung permulaan dengan berada pada
Kriteria cukup.
2. Bagiorang tua

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kemampuan

berhitung anak TK baik, namun kemampuan berhitung pada anak
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yang tidak melalui pendidikan TK berada pada kategori cukup,
karena ada beberapa anak yang sama sekali belum dapat mengenal
angka, simbol, dan bentuk. Oleh karena itu, disarankan kepada
orang tua yang tidak menyekolahkan anaknya ke lembaga
pendidikan taman kanak-kanak akan sadar bahwa TK itu penting
untuk melatih anak dalam kemampuan berhitung permulaan.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini menjadi referensi dan dapat
dikembangkan pada peneliti selanjutnya yang lebih mendalam

terkait kemampuan berhitung permulaan.
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